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KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teoretis

2.}1 Semiotika Roland Barthes

Semiotika berasal dari kata dalam berbahasa Yunani yang artinya semeion memiliki arti

gas dipnbusw bueue)iq |

nda”. Fanda adalah sesuatu yang atas konversi sosial yang terbangun sebelumnya dianggap

9y ymun eAuey uediinbuad e

1e ueabe

BUH@H!G eydi ey

%T@W@klll sesuatu yang lain. Tanda merujuk kepada makna sesuatu hal yang menunjuk adanya hal.

(v}

dasarnya semiotika adalah ilmu yang mempelajari tentang tanda — tanda , lambang —

u
epu

6

ng, i'sistem — sistem dan proses perlambangan. Semiotika adalah suatu ilmu / metode analisis

10 engkajl tanda.
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Simbol yang merupakan tradisi penting dalam pemikiran tradisi komunikasi yaitu tradisi

|0tiké mencangkup teori utama mengenai bagaimana tanda yang mewakili objek , ide, situasi

eau%u eduey 1ul

nugg ‘ueniauad

adaan perasaan dan sebagainya yang berasa di luar. Analisis semiotika berupa makna tanda —

%emur?;ju

da termasuk hal- hal yang tersebunyi di balik sebuah tanda yaitu tanda : teks , berita, iklan.

1 eA4eY UesH)

&'uep

istem tanda bersifat amat kontekstual dan bergantung terhadap tanda tersebut. Pemikiran

ggungkkan tanda yang merupakan hasil dari berbagai konstruksi sosial dimana pengunaan
anda ter;ebut berada. Makna semiotika melihat dari cara pesan yang disusun, jenis-jenis tanda

g dlgunakkan dan makna dari tanda — tanda yang dimaksudkan serta dipahami oleh produsen

EJo\dg ueynsnAugd "yl
aBuwnsyeyinBAus

“dan konsumen.

Roland Barthes lahir tahun 1915 dari keluarga menengah Protestan di Cherbourg dan
dibesarkan di Bayonne, kota kecil dekat pantai Atlantik di sebelah barat daya Prancis. Barthes

adalah s@érang ahli semiotika yang mengembangkan kajian yang sebelumnya punya warna kental
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strukturalisme kepada semiotika teks. Roland Barthes dikenal seorang filsuf , kritikus sastra dan

semiolorasal dari Perancis yang mempraktikan emiologi Ferdinand de Saurre, Barthes sendiri
- u

rlbﬂﬁkan ﬁaengembangkan semiologi menjadi metode untuk menganalisis kebudayaan. la

oo

Lgﬁénghabiﬁkan waktu untuk menguraikan dan menunjukkan bahwa konotasi yang terkandung

us

Riow

a m&élogl biasanya merupakan hasil konstruksi yang cermat.
W

ng exdig BLH

A
Teori Semiotika Barthes diturunkan dari teori bahasa menurut De Saurre. Sebuah sistem

dniun eAuey yedn
begas dixn

5 . . . .
yang mencerminkan asumsi — asumsi dari suatu masyarakat tertentu dalam waktu tertentu.

@ pul

and

adnejesel

e
T@bel 2.1. Peta Tanda Roland Barthes. Mitos berfungsi untuk mengungkapkan dan

eﬁueyada

am

u
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merlg‘_an kebenaran bagi nilai-nilai dominan yang berlaku dalam suatu periode tertentu. Dalam

ative  Sign  (tanda

ns[ueging
) 2]

G
g
e
e ¥
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4. CONNOTATIVE SIGNIFIER [5. CONNOTATIVE SIGNIFIED
(PENANPA KONOTATIF)

D x 3

228 5

grﬁtqé juga terdapat pola tiga dimensi penanda, petanda, dan tanda, namun sebagai suatu sistem
5 € 3

<ydng unik.

0 3 I\gtos itu sendiri adalah suatu sistem pemaknaan tataran kedua. Roland Barthes memahami
3 2,

O o

%c@ologl &bagal kesadaran palsu yang membuat orang hidup di dalam dunia yang ideal, meski
&= :;

Tealitas @jup sesungguhnya tidaklah demikian. Ideologi ada selama kebudayaan ada, dan itu
U

2 3

?S@abnya Roland Barthes mengatakan bahwa konotasi sebagai suatu ekspresi budaya.

3

53

- -} :

2 [ Signifa 2. Signified

xg == | (petanda)

Sl

S

5

(PETANDA KONOTATIF)

6. CONNOTATIVE SIGN (TANDA KONOTATIF)

Sumber: Alex Sobur, 2013, Semiotika Komunikasi, hal 69.

Tabel 2.1 Peta Tanda Roland Barthes

uenj JImy em;euuopm uep
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Signifikasi tahap pertama merupakan hubungan antara signifier (penanda) dan signified

(petanda) dalam sebuah tanda terhadap kualitas eksternal. Barthes menyebutkan dengan denotasi

—_

uat@u makna yang nyata dari tanda, sedangkan konotasi adalah istilah Barthes untuk menunjukkan
oo

ed

ignifikasi tahap kedua. Hal tersebut menggambarkan interaksi ketika tanda bertemu dengan

an atau emosi pembaca dan nilai-nilai sosialnya. Dengan demikian keseluruhan tanda dalam

Risw
B H

a

si Berfungsi sebagai penanda pada konotasi. Aspek subjektif berkaitan dengan kemampuan

ghun Eéueq_ged!mﬁue
£dnn
m%ld!o

r%“

is dan daya kreativitas yang di bentuk oleh kebudayaan, mitos, kepercayaan atau

gﬂﬁu

ksadaran itu sendiri.

19s @e1e ugbeq

Jadi dalam konsep Barthes, tanda konotatif tidak sekedar memiliki makna tambahan,

F%Jepum-f)uepu

juga mengandung kedua bagian tanda denotatif yang melandasi keberadaannya.

m1§<Je>1 yndn

0S|

ungguhnya inilah Barthes yang sangat berarti bagi penyempurnaan semiologi Soussure, yang

henti pada penandaan dalam tatanan denotasi.

Gagasan Tatanan Pertandaan oleh Barthes (Order of Signification) oleh Barthes :

e) ues|

Denotasi adalah makna kata secara harafiah atau makna sebenarnya dari suatu kata. Denotasi

Sep u

lah makna kata atau kelompok kata yang didasarkan atas penunjukan yang lugas pada sesuatu

uar bahasa atau yang didasarkan atas konvensi tertentu dan bersifat objektif.

YingaAlaw

Konota5| adalah makna kiasan atau bukan kata sebenarrnya dan berkaitan dengan nilai rasa.

uetgsn/ﬁuag_qe!uw eld

ns‘ue

%l\/%kna konotatlf dipengaruhi oleh nilai dan norma yang dipegang oleh masyarakat tertentu, yang
]

uga membuat adanya perbedaan fungsi sosial kata dengan makna yang hampir sama.

c. Metafora yaitu komuniaksi dengan analogi. Contoh metafora yang didasarkan pada identitas:

“cintaku-adalah melati putih”. Artinya, melati putih digunakan untuk menganalogikan cinta.
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d. Simile adalah subkategori metafor dengan menggunakan kata-kata ‘“seperti”. Merafora

berdasarkan identitas (cintaku = melati putih), sedangkan simile berdasarkan kesamaan (cintaku

h

: @erti m;glati putih).

etopimi yaitu mengomunisasikan dengan asosiasi. Asosiasi dibuat dengan cara

puaul buede
<

Boren

uedignbuad

n uljungkan sesuatu yang kita ketahui dengan sesuatu yang lain. Contoh: Lamborgini

E

eyd

&is d

i scgiasikan dengan “kekayaan”, karena kita tahu bahwa harga mobil tersebut sangat mahal.

ﬂw%:)unpw

necdoche adalah Subkategori metonimi yang memberikan makna “keseluruhan” atau

unuaday ynjug, eAu

¢»s neje ueibe

Spu

b ikngza”. Artinya, sebuah bagian digunakan untuk mengasosiasikan keseluruhan bagian

-bu

egut. €ontoh: Gedung Putih identik dengan “kepresidenan Amerika”, Pentagon Identik dengan

militefan Amerika”. Kita tahu bahwa Gedung Putih adalah nama kantor dan kediaman resmi

|

siden Z\merika, sedangkan Pentagon adalah nama kantor departemen pertahanan Amerika.

euﬂau_%d ‘u

deduel g s

o)

Intert{e;(tual yaitu Hubungan antarteks (tanda) dan dipakai untuk memperlihatkan bagaimana

S saliﬁg bertukar satu dengan yang lain, sadar ataupun tidak sadar. Parodi merupakan contoh

gy uesppuad
Reous

rtextugl di mana sebuah teks (perilaku seseorang misalnya) meniru perilaku orang lain dengan

| eAd
ep u%wm

ksud humor.

wg

; Kemudian signifikasi tahap kedua adalah interaksi yang terjadi ketika tanda bertemu

MingaAua

akna konotasi). Mitos terletak pada tingkat kedua penandaan, jadi setelah terbentuk sistem sign,

ueunsnAuad ‘yel

wns3e

gignifier,;dan signified, tanda tersebut akan menjadi penanda baru yang kemudian memiliki

eJo

3

“petanda kedua dan membentuk tanda baru. Jadi, ketika suatu tanda yang memiliki makna konotasi
kemudian- berkembang menjadi makna denotasi, maka makna denotasi tersebut akan menjadi
mitos. Selain itu, Barthes juga melihat makna yang lebih dalam tingkatnya, akan tetapi lebih

bersifat Konvensional, yaitu makna yang berkaitan dengan mitos. Mitos dalam pemahaman
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semiotika Barthes adalah pengkodean makna dan nilai-nilai sosial (yang sebetulnya arbitrer atau

konotatifyaTanda denotasi adalah hubungan antara penanda dan petanda melandasi keberadaan

—

_nta@da ko}{otasi dibawahnya. Dapat dipahami bahwa tanda konotasi bukanlah sekedar makna
ol 12

%a%lbahahj' namun makna yang hadir seiring dengan keberadaan tanda denotasi.
A
ﬁrdépatbeberapa konsep penting dalam analisis semiotika Roland Barthes adalah:
gg 1? Pénanda dan Petanda
é §* é Séiiap tanda itu tersusun dari dua bagian, yaitu penanda (signifier) dan petanda (signified).
éﬂ'én@ ad;filah kesatuan dari suatu bentuk penanda (signifier) dengan sebuah ide atau petanda
%sggrg#iedz. Penanda adalah ‘bunyi yang bermakna’ atau ‘coretan yang bermakna’. Jadi, penanda
;éaﬁda a?tdalah gambaran mental, pikiran, atau konsep. Penanda dan petanda merupakan kesatuan
%%erti se:ijerti dua sisi dari sehelai kertas.
% % 2. Denotasi dan Konotasi
% g Dﬁe‘notasi adalah hubungan yang digunakan di dalam tingkat pertama pada sebuah kata yang
%e;g@ara bebas memegang peranan penting di dalam ujaran. Denotasi bersifat langsung, dapat
_%i%atakaﬁr sebagai makna khusus yang terdapat dalam sebuah tanda, sehingga sering disebut
1%%agai g;émbaran sebuah petanda. Konotasi adalah sebagai aspek makna sebuah atau sekelompok
zkgta yané didasarkan atas perasaan atau pikiran yang timbul atau ditimbulkan pada pembicara
g(p%nulis}dan pendengar (pembaca).

3. Mhtos

Mitos adalah informasi dari lambang yang kemudian menghadirkan makna. makna tertentu

dengan Berpijak pada nilai - nilai sejarah dan budaya masyarakat Menurut Pawito (2008:164)
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bahwa mitos berfungsi untuk mengungkapkan dan memberikan pembenaran bagi nilai-nilai

dominan;yang berlaku dalam suatu periode tertentu.

Body Shamlng

Ezedy%shaming dapat berupa perkataan yang bersifat menyakiti korban. Body shaming juga

Q
=

y uediinbuag e
nbuaw buedryq '|

0

njadi Salah satu bentuk bullying yang dapat dilakukan oleh siapapun, bahkan orang-orang

%

at korban seperti teman, keluarga, saudara. Bahkan, orang yang paling jauh sekalipun bisa

ue!%_qas

Y qnn eA

ﬁ

e

)
ek

a&ukan ini, karena tindakan body shaming dapat dilakukan melalui komentar negatif yang
c

oS N

ibefikan voleh netizen melalui media sosial dan bisa juga oleh orang disekitar kita. Body shaming

LCJ

89 ue@_uua

@apfdapat terus terjadi selama masyarakat mengenal dan mempercayai konsep cantik dan

%unm

Q
=]
c
>3
>3
Q
3

(@]

pan dengan aspek-aspek tertentu seperti kulit yang berwarna putih, badan tinggi, hidung

cung rambut yang lurus, tanpa jerawat, dan lain sebagainya.

E

Konfdisi inilah yang membuat banyak orang masih melakukan dan bahkan terdorong untuk

uad ‘uenns
Juaw edue)

3

ﬁlakukan body shaming. Body shaming erat kaitannya dengan ukuran serta bentuk tubuh
%eorang. Komentar negatif mengenai aspek-aspek lain di tubuh seseorang pun tergolong sebagai
(;jdy shaming. Dalam film ini, Rara sebagai pemeran utama menampilkan isu body shaming dalam
u%a ben@k tubuh dan model rambut. Rara yang memiliki bentuk tubuh berisi, warna kulit gelap,

erta model rambut ikal dan mengembang tidak sesuai dengan kriteria ideal masyarakat. Di dalam

ipsi igr saya ingin menekankan bahwa body shaming dalam film relevan dengan kehidupan

Jeqﬁns

yata dlmana kelompok masyarakat yang tidak memenuhi kriteria ideal akan dikucilkan. Bully

‘uplodegueungniuad,‘yeiugl edigy ues

<

yang terkait body shaming pun memiliki beberapa jenis yaitu :

1. Berat:badan
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Diskriminasi berupa fisik yang dialami oleh tokoh Rara adalah body shaming. Istilah body

shaming(sering terjadi saat seseorag mengejek, mengkritik dan menghina bentuk tubuh seseorang

cyang dinitai kurang menarik. Hal tersebut terlihat saat Rara mendapatkan kesempatan untuk naik
%abatan namun orang-orang disekitarnya terutama tempat bekerja tidak setuju karena mereka

=3 =

Qfm@n@(rltlk penampilan Rara sangat tidak pantas untuk menjadi seorang manajer. Bahkan atasan

ra

%(ueq
@ dn
|]|(1£1d|3

ang suka mengkritik dirinya bahwa dalam bekerja bukan hanya otak saja yang diperlukan

“b%“

n tapl penampilan juga.

neje ugbeq

n 1bu

del rambut

alam film ini , Rara memiliki model rambut yang ikal dan mengembang sehingga hal itu

Zmem “%uatdla dibully. Hal ini relevan karena di kehidupan sehari hari dimana masyarakat seringkali
%n% mandang bahwa model rambut seperti itu tidaklah ideal. Padahal model rambut seseorang
?;aa;alah pilihan pribadi yang tidak boleh dihina. Contohnya seperti rambut yang ikal dan tidak lurus
gfﬁmbut » kribo , rambut ubanan sebelum waktunya. Padahal di Indonesia ini model rambut
Df’oévariasi tetapi karena dilihat kurang mengenakkan langsung di komentar buruk secara tidak baik.
3. %Narna kulit

E é?a a jiga mengalami diskriminasi warna kulit karena warna kulitnya yang gelap .Warna kulit

Sersebut ;/ang dianggap tidak sesuai dengan standar kecantikan dinilai tidak cantik. Contohnya di

jC

%Aga wdfha kulit putih cerah dan mulus merupakan standar kecantikan kulit yang ideal. Sehingga,

=

UBJO

orang- orang Asia yang cenderung memiliki warna kulit gelap seringkali mengalami body shaming.
Beragam-komentar negatif seperti, “gosong banget”, “kelihatan dekil” dan lain sebagainya sering
kali ditupakan pada orang-orang Asia berkulit hitam atau coklat. Padahal jika di lihat - lihat orang

yang betkulit hitam malah terlihat eksotis.
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4. Wajah

‘Rara juga mengalami pembullyan di wajah karena muka nya chubby dan berisi. Wajah yang

Ba'

nuk dlanggap tidak sesuai dengan standar kecantikan yang ada di Indonesia. Karena wajah juga

ng pentlng karena aset bagi manusia itu sendiri dan dapat dibanggakan. Hormon di setiap

b
#p Udgh'®

&s du&ﬁuaug_ﬁum

@ exd

a5}

@HEH

n Juga berbeda - beda dan tidak bisa disamakkan. Terus juga kadang orang lain membully

B_E/(uea uedi

be

gunpw

kalo mukanya jelek , chubby dampaknya pastinya kita akan merasa insecure dan sakit hati.

patdlkatakan bahwa Rara mengalami keempat jenis body shaming. Tentunya dari keempat

t

-6UBpuN

sti ;Eda salah satunya yang kita alami ataupun semuanya. Dalam film “Imperfect” Rara

ynins neje uel

Iar@i beberapa dampak buruk akibat body shaming pada kesehatan mental yaitu:

= buer

Stress dan depresi

Réra mengalami depresi dan stress karena mengalami pembullyan secara perkataan melalui
bentuk tubuh , wajah dan fisiknya. Sampai dia harus menguruskan badan selama kurang lebih
3 minggu karena bosnya yang menyuruhkannya, Tetapi hal itu membuat Rara menjadi stess.
Stess‘ yang sering dialami terutama oleh anak-anak muda ataupun diusia remaja. Ketika
seseorang mengalami depresi, mereka dapat merasakan putus asa. Sebelum merasa depresi,

pada;awalnya tindakan body shaming dapat menjatuhkan harga diri seseorang. Ketika

sesearang mulai merasakan gejala atau orang sekitar mulai memiliki gejala depresi lebih baik

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniuedsuaw edue) 1ul siny eAle

untug ‘Segera ke psikolog atau memiliki teman yang terpercaya untuk diajak curhat.
2. Kiirang percaya diri

Rara juga menjadi kurang percaya diri karena terlahir dengan badan gemuk, kulit sawo

matdng, rambut keriting karena orang orang di sekitarnya mengejek dia. Seperti teman teman

yang,:ada di kantor Rara saat melihat tubuh Rara dia dibilang gendut seperti orang hamil.
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Meskipun Rara mendengarkan saja dan diam tapi sebenernya hatinya sakit. Dan orang orang

yang(rkurus juga berparas cantik lebih di hargai dan di dahului. Rara sendiri juga jadi

’membandingkan dirinya dan model yang di potret oleh pacarnya. Karena pacar nya Rara

adalah seorang fotografer. Apalagi Rara sering kali dibandingkan dengan adiknya Lulu. Hal

I

ith mémbuat Rara insecure sampai kadang dia tidak berani melihat lawan bicaranya.
O

Gangguan makan

ibunpun @y exd

_ Rara mengalami gangguan makan seperti contohnya tidak nafsu makan. Karena dia

s neje ueibeqas d!1n6uaLu buedeyq ‘|

p8N- 5U§3Uﬂ

g gendur dia jadi kadang tidak nafsu makan dan kadang berfikir kapan ia bisa kurus seperi
k

antornya Gangguan ini muncul karena Rara merasa bahwa ada yang salah dengan

Shue

U

rSekl e%qnm

nya sehlngga Rara menerima body shaming. Tetapi kadang kala juga kalau dia sedang rapuh

_pun kangsung memakan banyak makanan terutama coklat karena Rara suka sekali dengan

e1 g s

lat. Gangguan kesehatan mental yang dialami oleh Rara ternyata saling berkaitan satu sama

1nuad

, yaittl stress dan depresi mengakibatkan gangguan makan. Tetapi meskipun demikian masih

orang- orang yang baik dan peduli dengan Rara. Yang selalu ada dan memberi semangat pada

Eﬁ/ﬁmwes!

a. Orang orang tersebut seperti Dika kekasih hatinya dan Fey sahabat baiknya.

Penggrtian literal dari film adalah Cinemathographie yang berasal dari Cinema + tho = Phytos

dsyetun

JIggWns ueyingasiaw ugp uex&rmu
I
3\

ht) + graphle + grhap (text = picture). Oleh karena itu, film dapat diartikan sebagai gerakan

ueJog_Q ueunsnAuag

melukis dengan cahaya. Untuk menggambar gerakan dengan cahaya, menggunakan alat khusus
yang disebut kamera. Dalam segi komunikasi, film merupakan media komunikasi massa yang
memilikigbagian penting dari sistem komunikasi yang digunakan oleh individu dan kelompok

untuk mengirim (send) dan menerima (receive) pesan. Film merupakan industri yang tidak akan



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

1 eunsnfuad jyeiwyphiexuesnnuad ‘uegjiauagdiueyigl

ada matinya. Film sebagai media massa yang digunakan untuk mencerminkan realitas atau bahkan

membentok realitas melalui cerita yang ditanyangkan.

a’l

' Filn{ dapat berbentuk cerita fiksi dan non fiksi, film banyak digunakan orang untuk

buad e
uede)

b

nyampaikan pendapat dan informasi para pembuat film kepada masyarakat luas. Film pun

|

IFeH

R6UD

arang tidak hanya dimaknai sebagai karya seni, tetapi lebih praktik sosial yaitu sebagai medium

|kaS| massa yang beroperasi di dalam masyarakat yang dalamnya terkandung nilai sosial

@pun g eyd

ena kemampuan film dalam memberikan tampilan, baik dari segi audio maupun visual, mampu

nejeRelbe

E
@m 16

u uade;\_x m,u;\_eAue(H ued
%s di

erlkan efek dramatis. Film selalu mempengaruhi dan membentuk masyarakat berdasarkan

asi’di baliknya tanpa melakukan tindakan lain. Film selalu merekam realitas perkembangan

puad.ueb
@am]

&ley \u% 1M EXuey
'@Jepu@[ﬁue

rkembangan sosial, lalu memproyeksikannya ke layar. Realitas yang tampilkan dalam film
anlah realitas sebenarnya, film hanya mengkonstuksikan gambaran dari realitas dan

alamnya diwarnai dengan nilai estetis dan pesan - pesan tentang nilai yang terkemas rapi.

Film tidak selalu menampilkan “gambar bergerak™, tetapi didalam film terdapat kandungan

®injuesusw e

upa pesan moral yang dapat membuka pandangan masyarakat dengan menyebarkan informasi
tetap menerapkan unsur — unsur hiburan yang menimbulkan antusiasme pada khalayak. Makna

a filay sendiri sebagai bentuk representasi dari realitas masyarakat, film hanya “memindah”

&qu@w uéd uey

itas masyarakat ke dalam layar tanpa mengubah realitasnya. Sementara itu, film juga sebagai

tuk representasi dari realitas, dan menghadirkannya kembali realitas masyarakat berdasarkan

Saqus ue

e - kode, konvensi — konvensi, ideologi dan kebudayaannya. Sebagai salah satu media

ue;@de

komunikasi massa film selalu merupakan potret dari kondisi masyarakat di mana film itu dibuat.

Cata pandang pembuat film dapat mempengaruhi bagaimana suatu fenomena di gambarkan
dalam fim karena kontruksi yang berada dalam film secara tidak langsung bisa menggambarkan

ideologizatau pandangan dari si pembuat film. Awalnya film merupakan gambar yang bergerak
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berwarna hitam putih dan tidak disertai dengan adanya suara yang disebut film bisu. Barulah pada

akhir taliom 1920-an film bersuara muncul dan disusul oleh film berwarna pada tahun 1930-an,

—

cdaftam hakini film sebagai bentuk media massa memiliki ide dasar mengenai tujuan, media dalam
oW

9

%@syarakat film secara struktur terbentuk dari sekian banyak shot, scene dan sequence.

, Tigp shot membutuhkan penempatan kamera pada posisi yang paling baik bagi pandangan

s dianbusw

eAuey uedn
e1d|g YeH

%

ta:p engnton dan bagi setting serta action pada satu tertentu dalam perjalanan cerita, itulah

%elﬁagnya seringkali film disebut gabungan dari gambar-gambar yang dirangkai menjadi satu
gr(@f@aéan :[fjtuh yang bercerita kepada penontonnya. Dalam sejarah perkembangan film terdapat tiga

]

esdr dan satu atau dua tonggak sejarah yang penting. Tema pertama adalah pemanfaatan

ppuadueb
%wm
@_BUB

3 a
x%nésebagai alat propaganda. Tema ini penting terutama dalam kaitannya dengan upaya
goégmapalan tujuan aslinya dan masyarakat. Hal tersebut berkenaan dengan pandangan yang
%mlai Bahwa film memiliki jangkauan, realisme, pengaruh emosional, dan popularitas yang
>
?n%at. Tema kedua film ialah muncul beberapa aliran film dan lahirnya aliran film dokumentasi
g;(%lal Kedua kecenderungan tersebut merupakan suatu penyimpangan dalam pengertian bahwa
%%iuanya hanya menjangkau minoritas penduduk dan berorientasi ke realisme. Film bukan hanya
gsegﬂata-mata memproduksi realitas, tapi juga mendefinisikan realitas.
2%
é % Iﬁlm itu sendiri merupakan karya seni berupa rangkaian gambar hidup yang memiliki
%grbagai unsur artistik untuk memenuhi kebutuhan spiritual. Unsur artistik yang ada dan

ndukging sebuah film antara lain seni rupa, fotografi, arsitektur, tari, puisi, drama, musik, dan

‘ue
3

lain-lain®Dengan membuat film melalui proses pemikiran dan proses teknis, pencarian ide dan ide
cerita. Sedangkan proses teknisnya berupa keterampilan artistik untuk mewujudkan ide, gagasan
atau cerita apapun sehingga menjadi film yang siap ditonton. Film juga memiliki banyak genre

yang bereda. Dari horor, drama, thriller, komedi, aksi dan banyak lagi.
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Film “Imperfect” diangkat dari salah satu buku best seller karya Meira Anastasia yang

dituang ke dalam film, yang dimana didalamnya menceritakan tentang perjalanan seorang
- u

?fempuﬁh yang berhasil menerima kekurangannya dan tetap merasa bahagia dengan
{g(éldaksem;hpurnaannya Namun bukan suatu hal yang mudah dalam menerima hal tersebut, ada
%%y%k chaan yang harus dihadapi oleh seorang Rara. Film “Imperfect” juga ini mendapatkan
%a@ﬁgﬁtar;positif dari kalangan penonton. Sambutan positif dari pandangan penonton bahwa

!1!G

%@la@ul f;i:m ini kita dapat banyak belajar soal bersyukur dengan keadaan fisik yang kita miliki,
an @érs;&kur memiliki orang-orang disekitar kita yang mau menerima apapun keadaannya , serta
c o @
élajar mencintai diri dan menerima diri.
c2 8
5 O =)
S B Penelitian Terdahulu
)
= N@na Peneliti Judul Peneliti Hasil Peneliti
Ehma u Syahra (2019) | Analisis Semiotika Roland Barthes | Hasil ~ penelitian  ini

Body shaming dalam Film The | gambaran tindakan body

Greatest Showman shaming dalam film The

(319 uery my2Hn

Greatest Showman dalam
bentuk verbal dan
nonverbal. dalam film ini

body shaming verbal

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuWNUEIUSaW B

direpresentasikan dengan
penghinaan terhadap
bentuk

dan ukuran tubuh

sedangkan body shaming

uepj YIM) B)l3ew.oju] uep sjusig INIsuj
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Analisis semiotika Roland Barthes
Diskriminasi Gender dalam Film

Kartini

Penelitian ini
menggunakan pendekatan
teknik

kualitatif  dan

pengumpulan data dengan

nonverbal bentuk
® penghinaan berupa
N - T
9o |09 x tindakan seperti
R
5 2 3|2 5 -
@2 clea v menertawakan  korban
3gigix 2 .
é 5 > ;% >~ = body shaming
= @) —
38555 B
c ~ ~ " T - s T
33 g‘é(egdhca Wirawanda , Kholif | Analisis Semiotika Roland Barthes | Penelitian ini
~ cC o
v ®© 2|5 Q — (9]
oD 3 |l a T - A .
gé.g- §-I@dagArrgsy|d (2021) terhadap Berita di Okezone.com mengunakkan metode
S25l8za F
3 Sl © - c . .
e >nlS<€ S & kualitatif dengan
g o 5|59 2 w
52 =3 =92 n
s 2 Sl § 2 =1
$5352% & menggunakan metode
280 xS 2
QO 3 ﬂ’i D o o 5 . .
~< pl2g 9 semiotika pendekatan
$57129 @ 5
ca |Zg >
%é. 2F 3 Roland Barthes,
QU — — — - P
g2 (Z9 = sedangkan penelitian ini
c gy
s 5 |55 3
e s 3 = menggunakan teknik
= 23 =
Q 5‘ -
& = sampling berupa
< @
Q —
= e
c
=
3.
Q.
Q
)
3
on
@D
>
g
c
Q
©
Q
©
C
=)

‘uesode) ueunsnAuad ‘el eAIRY UBSI)

:1aquins uexingaiusudulep uexwnmu

menggunakan analisis

Semiotika Roland
Barthes. Sedangkan teori

yang digunakan adalah

uenj YIM) e)ireuwoju] uep sius
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Teori Ketidakadilan

gender Mansour Fakih.

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

:Jaguins ueyingakuaw uep ueywniuedsusw eduey Ul sijny eAJey ynanias neje ueibeqgas diynbusw bueie)@g| |

I
imatug—Sakdiyah, (2019)
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Diskriminasi

Pink

Gender dalam Film

Penelitian ini
menggunakan pendekatan
paradigma Kritis.
Dikarenakan paradigma
kritis ialah salah satu cara
pandang terhadap realitas
sosial yang senantiasa
diliputi rasa kritis
terhadap realitas yang
terjadi. Untuk
mengidentifikasi

persoalan tersebut secara
mendalam dan
menyeluruh, peneliti
menggunakan metode
semiotik Roland Barthes
sehingga dapat
menemukan penanda dan
petanda diskriminasi
gender dalam film Pink

serta maknanya.

ueni JIM) e}irew.ioju] uep sius
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Ida Yulaekah , (2021)
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Analisis semiotika karakter tokoh

dilan pada film Dilan 1990

Penelitian ini  dengan
mengkaji film Dilan 1990
menggunakan  analisis
semiotika dari Rolland
Barthes, yaitu dengan
menganalisis karakter
tokoh Dilan pada film
Dilan 1990. Penelitian ini
menganalisis tanda,
simbol, dan  makna
melalui scene pada film
yang dipotong terutama
pada scene yang
menunjukan sikap tokoh

Dilan.

uLulep ueywniueouaw eduey 1ul siN1 eAuey ynanias neie ueibeqgas dinnbusw buedseyq |

Vi

N,

:Jaquins ue>11no%<ua

=
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Yani Nur Fahida

Analisis Semiotika Roland Barthes
pada Film “Nanti Kita Cerita
Hari Ini” (NKCTHI) Karya Angga

Dwimas Sasongko

Penelitian ini adalah
peneliti itu sendiri yang
melakukan penelitian
langsung seperti
menonton, menyimak
dan memahami film
“Nanti Kita Cerita Hari

Ini” (NKCTI), dengan

uenj YIM) e)yireuwoju] uep sius
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menggunakan teori
semiotika Roland
Barthes, yang berfokus
pada gagasan tentang
gagasan signifikasi dua
tahap (two order of

signification).

@D

buepun-buepuf|bunpunyig exdig ey
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a, (2023)

Makna Cita-Cita Dalam Lirik Lagu
“Kejar Mimpi” Karya Maudy
Ayunda (Analisis Semiotika Roland

Barthes)

Penelitian ini
mengungkapkan bahwa
terdapat makna cita-cita
dalam lirik lagu Chase
Dreams. Objek penelitian
ini adalah makna lirik
lagu Mengejar Impian
yang berkaitan dengan
cita-cita. Teknik
pengumpulan data
diperoleh dari
dokumentasi lirik lagu
dan studi pustaka berupa
penelitian terdahulu.
Untuk keabsahan data,

peneliti melakukan

uenj YIM) e)yireuwoju] uep sius
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keabsahan data dengan
triangulasi sumber.
Metode analisis data
yang digunakan dalam
penelitian ini
menggunakan
pendekatan semiotika
Roland Barthes yang
memiliki proses
penandaan makna,
konotasi, dan mitos.
Hasil yang diperoleh dari
penelitian ini
menunjukkan makna cita-

cita

b1

:Jaquins ue>11nqa/(uau§tjep ueyuinjueosuaw eduey 1ul sijny eAuey ynan)as neje ueibeqas diznbuaw buede)iq ‘|
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a Aulia Rizki , (2020)
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Analisis Semiotika Roland Barthes
dalam Novel Imaji Dua sisi Karya
Sayfullan

pada  Pembelajaran

bahasa Indonesia di SMA

Analisis data pada

penelitian ini
menggunakan  teori
semiotika Roland
Barthes. Yakni
dengan

mengelompokan data

berdasarkan lima

ueni JIM) e}irew.ioju] uep sius
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kode sesuai dengan

teori semiotik Barthes

yang terkandung
dalam novel Imaji
Dua Sisi sehingga

dapat disimpulkan isi
kandungan semiotika
Barthes pada novel

Imaji Dua Sisi karya

Sayfullan.
T%/Iéil?izal dillah, (2019) Analisis semiotika Roland Barthes | Penelitian ini
dalam Film 5 cm menggunakan metode

(319 uery Yimy eFipewaogu] uep siusig INIsul) DX 191 11w eadid siey

kualitatif dengan analisis

53
_: 3
S o
> 3
cC o
=
3 3
~ x "
2 o semiotika Roland
5g
5_; Barthes. Mencari tanda
58 5
E 3 “ dan makna yang dianalisis
< E_ ]
A ] :
c g 1 dari tokoh dan hubungan
2 o
St @ o
o & (7] komunikasi antar tokoh
32 =
a ﬂ a.
E a pada film 5 cm
Q

Sudarto,“gkk (2019)
=

Analisis Semiotika Film Alangkah
Lucunya Negeri Ini Persamaan pada

penelitian ini adalah sama-sama

Pada  penelitian ini,
peneliti menggunakan
teori  dari  semiotika

uenj YIM) exyireuwio}
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menggunakan  teori  semiotika

Roland Barthes

Roland Barthes yang
membagi sistem
pertandaan menjadi dua
yaitu  denotatif  dan
konotatif, tetapi peneliti
juga melihat dari sisi lain
tentang teori  Roland
Barthes yaitu
ditemukannya tanda yang
ketiga yaitu mitos. Data
pada penelitian ini berupa

adegan - adegan dari film

Alangkah Lucunya
Negeri Ini yang
mengandung unsur

g_ semiotika

g&c un Ngmatus Shalekhah , | Analisis semiotika Roland Barthes | Penelitian ini

§A§rtad (§321) pada poster film parasite versi mengunakan metode

;jT % lg negara Inggris kualitatif yang bersifat

deskriptif.
Dalam menganali
analisis makna yang

terdapat pada poster

uenj YIM) e)yirewlojuj uep s
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film Parasite versi

negara Inggris ini

:Jaquins uexingadusw uep uexwnjuedsuaw edue) 1ul siiny eAdey yiEn)
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- I
o O x digunakan teori
pel Q,
LI °
Q 3 & semiotika Roland
§§ r 32
S8 ® ® Barthes sebagai  pisau
0 S_ @) —
n
285 A bedah.
58 =
Putu=  Krisdiana ~ Nara | Analisis semiotika Roland Barthes | Penelitian ini  bersifat
Py = )
T 2a &
?K%s@ha,ﬁ lis Kurnia | pada ritual otonan di Bali deskriptif karena hanya
1) 8 g
h{jﬁyatE(ZOZO) mendeskripsikan makna
c
§ denotatif dan konotatif

dari setiap tanda yang ada,
kemudian  menjelaskan
mitos dan ideologi yang

ada di dalamnya. Setelah

menentukan metode
penelitian, peneliti
menggunakan teori
semiotika Roland

Barthes. Dalam analisis
semiotika Roland Barthes
ini, penulis menganalisis
tiga tanda yaitu visual,

verbal, serta audio, yang

uenj YIM) e)yireuwoju] uep sius
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kemudian nantinya akan
dihubungkan  sehingga

dapat menarik makna

denotatif dan
konotatifnya yang
kemudian akan

menghasilkan mitos dan

ideologi.
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Kusumawati

Analisis Semiotika Roland Barthes
Model Roland Barthes Pada Makna
Lagu “Rembulan” karya IPHA

Hadi Sasono

Metode yang digunakan
dalam  penelitian  ini
menggunakan  Metode
Semiotika Roland
Barthes. Sumber data
yang digunakan adalah
sumber data primer dan
sekunder. Teknik
Keabsahan data
menggunakan Triangulasi
sumber. Teknik
Pengumpulan data
menggunakan content

analysis dan wawancara.

Berdasarkan hasil
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penelitian, dapat
disimpulkan bahwa lagu
“Rembulan”

menggunakan dua macam
simbol, yakni simbol
verbal berupa syair atau
lirik lagu yang
mengandung makna
tentang percintaan.
Sedangkan simbol non
verbal berupa unsur-unsur
lagu yang indah dan
lembut membuat lagu
saling berkesinambungan.
Persepsi yang didapat dari
lagu “Rembulan” adalah
persepsi positif  karena
bisa mendorong anak
muda untuk membuat
karya dan menjadi anak

muda yang kreatif.

Simbolofy; dkk (2019)

The Study of Semiotics in Cinta di

Dalam Gelas Novel By Andre

Penelitian ini

menggunakan  analisis
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Hirata As Literature Reading

Material in Senior Hight Schools”

semiotika, sedangkan
perbedaannya  terletak
pada judul novel yang
diteliti serta  aliran
semiotika yang
digunakan. Peneliti dalam
penelitiannya

menggunakan aliran

semiotik Barthes.
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n Anggraini  ,Budi | Analisis Semiotika Rasisme dalam | Metode deskriptif
=)
3,
R/\Edianinérum (2019) Film Fitna. kualitatif dalam
35 &
%g > penelitian, menganalisa
59 )
= 3 = tanda makna denotasi dan
= =
C o -
o 2 5 konotasi dari  Roland
53 )
~ .
2 § e Barthes. Scene pada film
~<
oy
3; Fitna menjelaskan dan
5o =
< -] : .
R “ mengarah pada tindakan
= =3
n o -
c 5 1 rasisme.
32 @
— 3 w=s
i 3
g . 5.
"~ C. Kerangka Pemikiran

rdasarkan penelitian diatas, peniliti menggunakan Semiotika Roland Barthes untuk

oju| U

q
menemukan makna tanda-anda dan melihat sebuah realitas sosial, yaitu body shaming. Penelitian
Q

=
ini akanzfhenggunakan teori Semiotika Roland Barthes dengan karakteristiknya yakni denotasi,
()
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konotasi, dan mitos yang dibagi berdasarkan scene berupa unsur-unsur audio dan visual, yakni

suara p@in berupa dialog, suara musik latar yang mengiringi adegan dalam “ANALISIS

—_

: o
*SEMIOTFKA BODY SHAMING PADA FILM IMPERFECT ”. Di dalam sebuah film terdapat tanda

o Y (o]

g dirr%knai artinya seperti body shaming , film body shaming ini masuk kedalam kekerasan
3

ap ?aum perempuan dimana body shaming tersebut masuk dalam pelecehan seksual karena

qua
e
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erikkan komentar secara konotasi seksual dan juga merendahkan martabat.

3

FILM IMPERFECT

SEMIOTIKA ROLAND BARTHES

Denotasi Konotasi MITOS

L ANALISIS SEMIOTIKA ROLAND BARTHES s
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Gambar 2.2 Konsep Pemikiran Kerangka Pemikiran
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